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RINGKASAN
Batik tulis Tegal atau biasa disebut batik tegalan dapat dikenali dari corak gambar atau motif rengrengan besar atau melebar. Motif ini tak dimiliki daerah lain sehingga tampak eksklusif. Isen-isen agak kasar terinspirasi dari flora dan fauna lingkungan sekitar dipadukan dengan warna spesifik yang lembut atau kontras. Warna lembut dan kontras adalah motif batik gaya pesisiran, ini memunculkan kesan tegas dan lugas seperti karakter masyarakat Tegal.
Batik Tegalan hingga hari ini masih belum terlalu dikenal luas oleh publik. Padahal batik Tegalan memiliki karakteristik yang khas, mulai dari filosofi, motif, corak dan warnanya. Sejumlah pihak mulai mengkhawatirkan perkembangan batik Tegalan yang semakin tenggelam padahal belum sempat berkembang pesat.
Dari permasalahan tersebut kami mencoba membuat inovasi batik tulis Tegal agar lebih digemari oleh semua kalangan terutama kalangan remaja. Selain hal ini dapat meningkatkan pamor batik tulis Tegal juga dapat membantu pemerintah agar batik tulis Tegal dapat disejajarkan dengan batik lainnya dalam dunia perbatikan nasional.
Dalam program kreativitas mahasiswa ini kami akan membuat batik tulis dengan nama “Bat Mod” batik ini memiliki warna, motif dan proses pembuatan yang sama seperti batik tulis pada umumnya. Namun batik tulis yang kami usung mempunyai model yang lebih menarik dan berbeda pada bahan kain batiknya serta desain bajunya yang cocok untuk semua kalangan.
Target pemasaran produk “Bat Mod” adalah kalangan remaja. Dengan bahan, motif, model, serta warna yang didesain khusus, batik ini cocok untuk dipakai dalam kegiatan bermain, bersantai, serta saat bersosialisasi dengan masyarakat.

Untuk memasarkan produk ini kami akan menempuh dua cara, cara yang pertama adalah dengan cara memproduksi barang yang berkualitas dan memiliki keunikan tersendiri. Cara yang kedua adalah memasarkannya dengan bekerja sama dengan beberapa toko pakaian. Selain itu kami akan mengiklankannya melalui internet dan media cetak.

Kata kunci : Batik, Khas, Inovasi, Motif, Menarik, Produksi.
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BAB 1 PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG
Sebagai kota yang letaknya strategis, Tegal tak luput dari daerah penyebaran batik di tanah Jawa. Batik pertama kali dikenal di Tegal yaitu pada akhir abad ke-19. Budaya batik di Tegal dibawa Raja Amangkurat I (Sunan Amangkurat Mas) dari Keraton Kasunanan Surakarta. Amangkurat yang saat itu menyusuri pantai utara membawa pengikutnya yang diantaranya perajin batik. Perajin ini akhirnya menurunkan ilmunya pada anak cucunya dan meluas ke masyarakat. Batik yang dibuat motifnya masih meniru motif-motif khas keraton yaitu didominasi warna hijau dan kecokelatan.
Warna batik Tegal pertama kali adalah sogan dan babaran abu-abu setelah dikenal nila pabrik, dan kemudian meningkat menjadi warna merah dan biru. Ada juga batik Tegal dengan warna dasar kain hitam dan putih yang didominasi warna coklat dan biru. Ciri khas lain batik Tegalan adalah berwarna-warni.
Produksi Batik tegalan umumnya dilakukan masyarakat secara kecil-kecilan dalam industri rumah tangga. Jumlah produksi pun biasanya didasarkan pada pesanan. Kapasitas produksi yang terbatas, disamping popularitasnya yang belum massif membuat batik Tegal baru beredar pada pasar lokal dan regional serta penjualan secara perorangan.
Saat ini, batik tulis Tegal terancam kehilangan generasi, karena generasi pada saat ini lebih memilih menggunakan pakaian yang lebih modern dan meninggalkan budaya asli Indonesia berupa batik. Hal itu juga membuat pendapatan pembuat batik Tegal semakin tidak memadai. Pasalnya, harga bahan baku semakin mahal, sementara harga jual kain batik tidak mengalami kenaikan. Padahal, waktu pembuatannya sangat lama. Rata-rata dalam sehari menghabiskan waktu empat hingga enam jam untuk membatik. Selama ini, sebagian pembatik masih tergantung pada pedagang batik.
Pada tahun 2015 kita sudah memasuki pasar bebas ASEAN dimana akan banyak barang dan jasa yang masuk ke Indonesia, hal ini dapat mengancam usaha kecil menengah kebawah yang memiliki modal kecil seperti pengusaha batik tulis Tegal. Maka dari itu di perlukan ide-ide baru yang kreatif agar dapat bersaing di pasar bebas tanpa meninggalkan budaya Indonesia.
Inovasi motif batik tulis merupakan hal yang baru, selama ini model batik hanya diterapkan pada baju resmi dengan warna dasar gelap. Dengan adanya inovasi ini maka batik menjadi berbeda dari batik pada umumnya dan menjadikan nilai jual batik menjadi lebih tinggi. Inovasi pada batik merupakan sebuah upaya untuk mengembangkan budaya batik agar tetap diterima oleh masyarakat Indonesia pada semua kalangan, selain itu inovasi batik dapat dijadikan peluang usaha karena selama ini belum ada yang mengembangkan batik, sehingga batik "Bat Mod" menjadi yang pertama di Indonesia.
Dari penjelasan di atas maka permasalahan yang dibahas dalam program ini adalah cara meningkatkan pamor batik agar dapat di terima  semua kalangan, serta memiliki kualitas dan daya jual yang tinggi.
B. LUARAN YANG DIHARAPKAN
Luaran yang diharapkan dari Progran Kreativitas Mahasiswa Kewirausahaan (PKM-K)  berjudul “BAT MOD” Batik Tulis Tegal Modern yaitu:
1. Terciptanya produk batik bermodel menarik yang dapat bersaing di pasar bebas ASEAN.
2. Mengembangkan budaya Indonesia khususnya batik yang dapat dipakai dalam kegiatan sehari-hari, sehingga memakai batik dalam keseharian dapat menjadi kebiasaan.
3. Mendapat profit dari usaha produksi batik tulis.
4. Sebagai sumber penulisan artikel ilmiah.

C. KEGUNAAN PROGRAM
	Kegunaan PKM-K ini adalah sebagai berikut: 
1. Dapat membentuk team work atau tim kerja yang solid untuk berwirausaha, serta memperoleh  penghasilan dari kegiatan positif yang dilakukan. 
2. Bagi masyarakat 
Program ini melahirkan produk baru berkualitas yang berbeda dari produk yang sudah ada dengan harga relatif murah sehingga dapat memberikan variasi model batik baru dan dapat dijangkau oleh semua lapisan masyarakat baik masyarakat kelas atas maupun masyarakat kelas bawah. Selain itu, terciptanya produk ini juga dapat menambah penghasilan masyarakat sebagai penjualan hasil kerajinan tangan dalam pembuatan produk yang dihasilkan. 

BAB 2 GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA
A. Kondisi Umum Lingkungan
Indonesia mempunyai beragam budaya yang perlu di pertahankan dan dikembangkan salah satunya adalah budaya pakaian tradisional batik tulis yang ada di Pulau Jawa. Batik memiliki peluang usaha yang cukup tinggi terutama di Pulau Jawa. Hal tersebut dikarenakan beberapa alasan diantaranya: (1) Batik merupakan pakaian tradisional yang harus dilestrikan dan dikembangkan, sehingga batik sejatinya di pakai atau minimal dimiliki oleh masyarakat Jawa, namun batik sekarang hanya di pakai oleh kalangan tertentu saja sedangkan anak muda cenderung enggan memakai batik karena kesan batik yang terlihat tua dan kuno bagi pemakainya, sehingga dengan adanya batik dengan model yang menarik dapat membangkitkan usaha batik yang hampir punah. 2) Bahan baku pembuatan batik mudah diperoleh sehingga ketersediannya cukup terpenuhi. (3) Motif dan coraknya yang berbeda dari batik kota-kota lain. (4) Dalam  proses produksi membutuhkan keahlian khusus sehingga tidak semua orang dapat memproduksinya dan akan menjadi nilai tambah bagi produk ini, keanekaragaman hasil pembuatan batik tulis Tegal dapat dijadikan suatu peluang usaha yang baru khususnya bagi mahasiswa. 
 
B. Potensi Sumber Daya 
Batik tulis Tegal sendiri mempunyai prospek usaha yang menjanjikan, karena di Pulau Jawa  belum pernah ada yang mencoba mengembangkan home industry batik tulis dengan aneka model kaos yang digemari remaja, oleh karena itu peluang pasarnya masih cukup tinggi karena didukung oleh tingginya keinginan masyarakat di Pulau Jawa untuk melestarikan dan mengembangkan budayanya ditambah jumlah penduduk di Pulau Jawa yang sangat besar.
Selain memiliki peluang usaha yang sangat besar. Usaha batik tulis Tegal juga di dukung dengan lokasi pembuatannya yaitu di daerah Tegal, dimana banyak  pembatik sebagai tenaga kerja, serta peralatan dan perlengkapan yang dibutuhkan mudah didapat.

C. Analisis Ekonomi 
a. Analisis SWOT
Strength (Kekuatan)
Yang menjadi kekuatan dalam usaha “Bat Mod” Batik tulis Tegal Modern adalah:
1. Usaha Batik tulis Tegal merupakan usaha batik satu-satunya di Tegal sebagai lokasi usaha.
2. Usaha Batik Tulis Tegal merupakan usaha batik dengan beragam model satu-satunya di Tegal dan sebagai pelopor batik dengan model beragam.
3. Merupakan usaha untuk mengembangkan budaya, sehingga mendapatkan dukungan dari masyarakat
Weakness (Kelemahan)
Kelemahan dari usaha ini adalah:
1. Kurangnya modal.
2. Masyarakat sudah menganggap batik sebagai sesuatu yang kurang modern.
Oportunity (Kesempatan)
Kesempatan yang ada pada usaha ini adalah:
1. Tidak ada saingan karena batik dengan model yang beragam merupakan sesuatu yang baru.
2. Dengan inovasi pada batik membuat masyarakat akan penasaran dengan bentuk batik yang baru.
3. Memasuki pasar bebas ASEAN 2015 membuat pasar batik ini menjadi lebih luas.
Treath (Ancaman)
1. Banyaknya pembatik di kota Tegal membuat Bat mod ini dengan mudah dapat ditiru oleh pembatik lain.
b. Analisis keuntungan
a. Peralatan penunjang
		Biaya yang dikeluarkan untuk peralatan penunjang adalah Rp9.783.000 yang dapat digunakan selama kurang lebih tiga tahun, sehingga biaya yang dikeluarkan dalam satu bulan dihasilkan Rp9.783.000 dibagi 3 tahun (36 bulan) sama dengan satu bulan menghabiskan sekitar Rp271.750. Jika dalam satu bulan ditargetkan menghasilkan 10 kain batik per pengrajin, maka satu kain batik menghabiskan biaya Rp27.175.
b. Biaya habis pakai
		Biaya perlengkapan habis pakai yang digunakan untuk membuat 10 buah kaos batik tulis adalah RpRp1.259.300 sehingga satu kaos batik tulis menghabiskan biaya Rp125.930 dengan catatan ini adalah model kaos batik yang kainnya di buat khusus dengan batik tulis. 
c. Keuntungan
Kaos batik tulis
Keuntungan	      = harga jual – biaya yang telah di keluarkan
	= 180.000 - (125.930 + 27.175)
	= 180.000 -  153.105
	= 26.895
Jika dalam satu bulan satu pembatik dapat membuat	10 kaos batik maka keuntungan yang di peroleh adalah 26.895 x 10 = 268.950.
Jika dalam satu bulan ada 10 pembatik maka keuntungan yang diperoleh adalah 26.895 x 100 = 2.689.500.
D. Kelayakan Usaha 
Untuk menunjang proses pemasaran, ada beberapa alternatif yang bisa digunakan untuk mempromosikan produk ini, sehingga lebih dikenal oleh masyarakat dan menjadi pilihan masyarakat. Media ini berupa pengemasan dengan desain yang menarik, selain itu juga dapat dipromosikan melalui media cetak dan sosial media seperti facebook, twitter, forum jual beli atau pemasangan iklan di kaskus.
Untuk meningkatkan hasil penjualan batik tulis Tegal perlu dilakukan promosi. Disisi lain kepuasan pelanggan menjadi yang utama karena jika pelanggan puas dengan barang yang dibelinya maka akan menjadi media promosi ketika pembeli puas dan menceritakanya pada orang lain tentang produk kami.
Mengembangkan budaya merupakan sebuah keharusan, agar budaya tidak di tinggalkan. Batik tulis Tegal merupakan jenis usaha yang mengembangkan budaya pakaian tradisional. Sehingga kaos batik akan kembali dipakai dalam keseharian masyarakat Indonesia khususnya masyarakat Jawa.

BAB 3. METODE PELAKSANAAN
A. TEKNIK
Pembuatan batik tulis Tegal ini menggunakan alat-alat yang sederhana. Agar Batik ini dapat di hasilkan dengan kualitas yang baik maka butuh ketelatenan dan ketelitian.
Dalam pembuatan kaos batik tulis Tegal ini terbagi dalam dua tahap. Tahap pertama adalah pembuatan kain batik tulis dengan motif yang diinginkan melalui proses pembatikan pada kain yang akan digunakan, alat dan bahan yang digunakan adalah kain mori, lilin/malam, wajan dan kompor, gawangan, kemplongan/meja kayu, canting, taplak, bandul, dingklik, pewarna batik. Tahap kedua adalah pembuatan kaos batik tulis Tegal yang akan di kerjakan oleh pengusaha jahit di tempat kami. 
B. TAHAPAN PEKERJAAN
Prosedur pembuatan kain sebagai dasar pembuatan kaos batik Tegal. Kain yang di gunakan sebagai bahan dasar pembuatan kaos batik Tegal  dapat memakai kain yang memiliki motif menarik. Hal ini dilakukan agar kaos batik tulis Tegal memiliki kekhasan yang berbeda dengan kaos batik lainnya. Prosedur pembuatan kain batik tulis Tegal adalah sebagai berikut :
1. Ngetel
Maksudnya adalah menghilangkan kotoran dan kanji pabrik yang terdapat pada kain mori yang baru. Kanji pabrik yang menempel pada kain mori menyebabkan kain menjadi kaku dan licin bila disetrika.
2. Nganji
Pada tahap ini setelah kain selesai dicuci, lalu kain dikanji tipis dengan tapioka hingga kering. Hal ini dimaksudkan untuk melicinkan dan memegang benang agar tidak bergoyang. Selain itu juga untuk mempermudah pelepasan lilin klowong dan tembokan.
Sebelum ditulis, biasanya mori dicuci terlebih dahulu dengan air hingga kanji aslinya hilang dan bersih, kemudian di kanji lagi. Motif batik harus dilapisi dengan kanji dengan ketebalan tertentu, jika terlalu tebal nantinya malam kurang baik melekatnya dan jika terlalu tipis maka akibatnya malam akan “mblobor” yang nantinya akan sulit dihilangkan. Mori dengan kualitas tertinggi tidak perlu di kanji lagi, karena ketebalan kanjinya sudah memenuhi syarat.
3. Ngemplong
Proses ini untuk menghaluskan kain yang akan digambari dengan lilin (diklowong). Beberapa lembar kain yang telah di kanji digulung erat-erat lalu dipukul-pukul sampai licin dan halus dengan pemukul kayu berserat halus. Begitu pula dengan alasnya juga terbuat dari kayu berserat halus. Proses ketiga ini tidak bisa diganti dengan cara disetrika, karena pada proses disetrika, tidak bisa melekatkan benang-benang dengan lurus.
Biasanya hanya mori yang halus yang perlu dikemplong terlebih dahulu sebelum dibatik. Tujuan dari ngemplong ialah agar mori menjadi licin. Untuk maksud ini mori ditaruh diatas sebilah kayu dan dipukul-pukul secara teratur oleh pemukul kayu pula. Mori yang dikemplong akan lebih mudah dibatik sehingga hasilnya lebih baik.
4. Nglowong
Pada tahap ini kain digambari dengan lilin, baik dengan menggunakan canting tangan atau menggunakan cap atau stempel manual (yang sudah agak maju). Sifat dari lilin yang digunakan dalam proses ini harus cukup kuat dan renyah supaya lilin mudah dilepaskan dengan cara dikerok.
Sebab bekas gambar lilin ini nantinya akan ditempati oleh warna coklat.
Selesai diklemplong mori sudah siap untuk dikerjakan. Teknik pembuatan batik terdiri dari pekerjaan utama, dimulai dari pekerjaan utama, dimulai dengan nglowong ialah membatik motif-motifnya diatas mori dengan mengguanakan canting Nglowong pada sebelah kain disebut juga ngengreng dan setelah selesai dilanjutkan dengan Nerusi pada sebelah lainnya.
5. Nembok
Proses kelima ini hampir sama dengan proses keempat yakni Nglowong. Bedanya lilin yang digunakan harus lebih kuat karena lilin ini dimaksudkan untuk menahan zat warna biru (indigo) dan coklat (soga) agar tidak menembus lain.
Sebelum dicelup kedalam zat pewarna, bagian yang dikehendaki tetap berwarna putih harus ditutup dengan malam. Lapisan malam ini ibaratnya tembok untuk menahan zat pewarna agar jangan merembes kebagian yang tertutup malam. Oleh karena itu pekerjaan ini disebut menembok, jika ada perembesan karena temboknya kurang kuat maka bagian yang seharusnya putih akan tampak jalur-jalur berwarna yang akan mengurangi keindahan batik tersebut. Itulah sebabnya malam temboknya harus kuat dan ulet, lain dengan malam klowong yang justru tidak boleh terlalu ulet mudah dikerok.
6. Wedelan/Celepan/Medel.
Yaitu memberi warna biru pada kain yang telah memasuki proses nembok dengan menggunakan indigo yang disesuaikan dengan tingkat warna yang dikehendaki. Jaman dulu pekerjaan ini memakan waktu berhari-berhari karena menggunakan bahan pewarna indigo (tom). Zat pewarna ini sangat lambat menyerap dalam kain mori sehingga harus dilakukan berulang kali, kini dengan bahan warna modern bisa dilakukan dengan cepat.
7. Ngerok
Yaitu menghilangkan lilin klowongan untuk tempat warna coklat dengan alat cawuk (terbuat dari lempengan seng yang ditajamkan ujungnya). Bagian yang akan di soga agar berwarna coklat, dikerok dengan cawuk ( semacam pisau tumpul dibuat dari seng) untuk menghilangkan malamnya.
8. Mbironi
Pekerjaan berikutnya adalah mbironi, yang terdiri dari penutupan dengan malam bagian-bagian kain yang tetap diharapkan berwarna biru, sedangkan bagian yang akan di soga tetap terbuka. Pekerjaan mbironi ini dikerjakan didua sisi kain.
Pada tahapan ini kain yang telah selesai dikerok pada bagian-bagian yang diinginkan tetap berwarna biru dan putih (cecekan/titik-titik) perlu ditutup lilin dengan menggunakan canting tulis. Maksudnya agar bagian tersebut tidak kemasukan warna lain apabila disoga.
9. Nyoga
Kain yang telah selesai dibironi lalu diberi warna coklat (disoga) dengan ekstrak pewarna yang terbuat dari kulit kayu soga, tingi, tegeran, atau lainnya. Kain tersebut dicelup dalam bak pewarna hingga basah seluruhnya. Setelah itu kain dikeringkan. Proses ini diulang-ulang sampai mendapatkan warna coklat yang diinginkan.
Menyoga merupakan proses yang banyak memakan waktu, karena mencelupkan kedalam soga. Jika menggunakan soga alam, tidak cukup hanya satu dua kali saja, harus berulang. Tiap kali pencelupan harus dikeringkan diudara terbuka. Dengan menggunakan soga sintesis maka proses ini bisa diperpendek hanya setengah jam saja. Istilah menyoga diambil dari kata pohon tertentu yang kulit pohonnya menghasilkan warna soga (coklat) bila direndam dalam air.
10. Ngareni
Proses Ngareni, kain yang telah berwarna coklat kemudian difiksir/disareni dengan larutan air kapur. Kain dicelupkan dalam bak air kapur hingga seluruhnya basah. Setelah ditiris, kain dicelup lagi dalam air ekstrak kayu tegeran, kembangsan, dan lain-lain. Pada proses ini untuk membersihkan seluruh lilin yang masih ada di kain dengan cara dimasak dalam air mendidih, ditambah air tapioka encer agar tidak melekat kembali ke kain.
11. Mbabar/Nglorot
Setelah mendapat warna yang dikehendaki, maka kain harus mengalami proses pengerjaan lagi yaitu malam yang masih ketinggalan di mori harus dihilangkan, caranya dengan dimasukkan ke dalam air mendidih yang disebut nglorot.
12. Finishing
Setelah proses pembatikan di kain selesai dilanjutkan proses penjahitan oleh pengusaha jahit sebagai proses pembuatan kaos bermotif batik tulis Tegal yang sesuai dengan selera remaja saat ini.

BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
A. Anggaran Biaya 
Dalam progam ini membutuhkan anggaran   
	No
	Jenis Pengeluaran Biaya
	Biaya 

	1
	Bahan Habis Pakai
	Rp125.930

	2
	Peralatan Penunjang
	Rp9.783.000

	3
	Perjalanan
	Rp990.000

	4
	Lain-lain
	Rp925.000

	
	Jumlah
	Rp11.823.930



B. Jadwal Kegiatan
	No
	Nama Kegiatan
	Bulan ke

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Persiapan Kegiatan: Alat dan Bahan, Pembuatan brosur, Lokasi Penjualan
	
	
	
	
	

	2
	Pembuatan produk
	
	
	
	
	

	3
	Penjualan produk dan promosi
	
	
	
	
	

	4
	Evaluasi kegiatan
	
	
	
	
	

	5
	penyusunan laporan kegiatan
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota kelompok
Tabel 2. Identitas ketua dan anggota
A. Identitas Diri
Ketua Tim		
	1
	Nama Lengkap
	Ayuning Tias

	2
	Jenis kelamin 
	Perempuan

	3
	Program Studi
	PGSD

	4
	NIM
	1401414108

	5
	Tempat dan tanggal lahir
	Brebes, 27 Mei 1996

	6
	E-mail
	Aeyutiyas@yahoo.com

	7
	No HP
	085743677496


									Ketua Pelaksana


								Ayuning Tias
	Anggota I
	1
	Nama Lengkap
	Fauzan Alfiyani

	2
	Jenis kelamin 
	Laki-laki

	3
	Program Studi
	PGSD

	4
	NIM
	1401414011

	5
	Tempat dan tanggal lahir
	Tegal, 13 Mei 1996

	6
	E-mail
	Fauzan.alex96@yahoo.com

	7
	No HP
	085643530660


								Anggota I


								Fauzan Alfiyani		
Anggota II
	1
	Nama Lengkap
	Nur Azizah

	2
	Jenis kelamin 
	Perempuan

	3
	Program Studi
	PGSD

	4
	NIM
	1401414110

	5
	Tempat dan tanggal lahir
	Brebes, 20 November 1995

	6
	E-mail
	Azizah.flowerrose@yahoo.com

	7
	No HP
	085740042807


								Anggota II


									Nur Azizah
Anggota III
	1
	Nama Lengkap
	Mohammad Iqbal M.P

	2
	Jenis kelamin 
	Laki-laki

	3
	Program Studi
	PGSD

	4
	NIM
	1401415285

	5
	Tempat dan tanggal lahir
	Banyumas, 25 Mei 1997

	6
	E-mail
	Mahdikapraset@gmail.com

	7
	No HP
	085742341210


								Anggota III


									Muhamad Iqbal
	

B. Riwayat Pendidikan
Tabel 3. Riwayat pendidikan ketua dan anggota 
Ketua Tim
	 
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N RENGASPENDAWA 2
	MTs ASSALAFIYAH SITANGGAL
	SMA N 1 LARANGAN

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun masuk-lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014



Anggota 1
	 
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N BENGLE 1
	SMPN 1 TALANG
	SMA PONDOK MODERN SELAMAT

	Jurusan
	-
	-
	IPS

	Tahun masuk-lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014



Anggota 2
	 
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N PETUNJUNGAN 1
	SMPN 1 BULAKAMBA
	SMA N 2 BREBES

	Jurusan
	-
	-
	IPS

	Tahun masuk-lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014



Anggota 3
	 
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N 1 CIBANGKONG
	SMP N 1 AJIBARANG
	SMA N 1 PAGUYANGAN

	Jurusan
	-
	-
	IPS

	Tahun masuk-lulus
	2003-2009
	2009-2012
	2012-2015



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan proposal program kreativitas mahasiswa dengan judul program: “BAT MOD” BATIK TULIS TEGAL MODERN.

Tegal, 20 September 2015
Ketua Pelaksana,


( Ayuning Tias) 



Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Biaya
1. Peralatan penunjang
Tabel 4. Peralatan penunjang
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan
	Keterangan

	Palu
	Untuk Menghaluskan kain
	5
	Rp60.000
	Rp300.000

	Pensil
	Untuk membuat pola
	10
	Rp3.000
	  Rp30.000

	Canting
	Untuk membatik
	10
	Rp7.000
	Rp70.000

	Sarung tangan
	Untuk mbironi
	10
	Rp25.000
	Rp250.000

	Panci besar
	 Untuk merebus air
	5
	Rp90.000
	Rp450.000

	Ember besar
	Untuk membilas
	5
	Rp20.000
	Rp100.000

	Gunting
	Untuk memotong kain
	10
	Rp30.000
	Rp300.000

	Masker
	Sebagai alat pelindung
	10
	Rp10.000
	Rp100.000

	Gayung
	Untuk mengambil air
	5
	Rp5.000
	Rp25.000

	Kompor Kecil
	Untuk memanaskan malam
	10
	Rp18.000
	Rp180.000

	Kompor besar
	Untuk merebus air
	3
	Rp586.000
	Rp1.758.000

	Wajan
	Alas tempat malam
	10
	Rp12.000
	Rp120.000

	Tambang
	Untuk menjemur kain
	2 pack
	Rp35.000/pack
	Rp75.000

	Tempat Lorod
	Untuk melorod kain
	5
	Rp380.000
	Rp1.900.000

	Bangku
	Sebagai tempat duduk
	10
	Rp20.000
	Rp200.000

	Bandul
	Untuk pemberat kain
	20
	Rp10.000
	Rp200.000

	Alat pengaduk
	Untuk mengaduk pewarna
	10
	Rp.5.000
	Rp50.000

	Taplak
	Sebagai alas pembatik
	10
	Rp.50.000
	Rp500.000

	Meja kayu
	Sebagai tempat batik
	10
	Rp.150.000
	Rp1.500.000

	Gawangan
	Tempat menaruh kain
	10
	Rp100.000
	Rp2.500.000

	Ilir
	Untuk Mendinginkan malam
	15
	Rp.5.000
	Rp75.000

	Saringan
	Untuk menyaring malam
	10
	Rp.10.000
	Rp100.000

	Lempengan Logam
	Untuk membersihkan sisa malam
	10
	Rp.50.000
	Rp500.000

	 
	 
	 
	SUB TOTAL
	Rp9.783.000



2. Bahan habis pakai
Tabel 5. Bahan habis pakai
	Material
	Justifikasi pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan
	Keterangan

	Air ekstrak kayu tegeran
	 Untuk proses ngareni
	1 liter
	Rp15.000
	Rp15.000

	Kanji
	Untuk Merekatkan lilin
	1kg
	Rp6.000
	Rp6.000

	Kertas roti
	Sebagai tempat membuat pola
	1 lembar
	Rp9.300/10 lembar
	Rp930

	Pewarna 
	Sebagai pewarna kain
	1 paket
	Rp21.000
	Rp21.000

	Malam
	Untuk Melapisi Pola
	1/4kg
	Rp12.000/kg
	Rp3.000

	Kain mori
	Bahan Pembuat kaos
	2 meter
	Rp25.000/meter
	Rp50.000

	Penjahitan
	Proses pembuatan kaos
	1 kaos
	Rp30.000
	Rp30.000

	 
	 
	 
	SUB TOTAL 
	Rp125.930



3. Perjalanan 
Tabel 6. Perjalanan 
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan
	Keterangan

	Perjalanan ke tempat pencarian bahan
	Mencari bahan-bahan
	4
	Rp175.000
	Rp700.000

	Transport ke tempat pemasaran
	 Perjalanan menuju pemasaran
	4
	Rp72.500
	Rp290.000

	 
	 
	 
	SUB TOTAL 
	Rp990.000



4. Lain-lain
Tabel 7. Lain-lain
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan 
	Keteranagan

	Konsumsi
	 Konsumsi
	4
	Rp50.000
	Rp 200.000

	Konsultasi
	Konsultasi pembuatan Batik
	1
	Rp175.000
	Rp175.000

	Perlengkapan Publikasi
	Membuat iklan
	1  Set
	Rp600.000
	Rp600.000

	 
	 
	 
	SUB TOTAL 
	Rp925.000

	 Total (Keseluruhan)
	Rp11.823.930



Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Pelaksana dan Pembagian Tugas
	No
	Nama/NIM
	Prodi
	Bidang Ilmu
	Alokasi waktu (jam/minggu)
	Uraian tugas

	1
	Nur Azizah
	PGSD
	Pendidikan
	 6 jam/minggu
	 Menyusun laporan

	2
	Muhamad Iqbal M.P
	PGSD
	Pendidikan
	6 jam/minggu
	Menyusun laporan

	3
	Fauzan Alfiyani
	PGSD
	Pendidikan
	 6 jam/minggu
	 Membuat desain

	4
	Ayuning Tias
	PGSD
	Pendidikan
	 6 jam/minggu
	 Menganalisis keuangan





Lampiran 4.  Surat Pernyataan Ketua Peneliti/Pelaksana
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SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA

Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama		: Ayuning Tias
NIM		: 1401414108
Program Studi	: S1
Fakultas	: Fakultas Ilmu Pendidikan

Dengan ini menyatakan bahwa proposal (Isi sesuai dengan bidang PKM) saya dengan judul:“BAT MOD” BATIK TULIS TEGAL MODERN yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015/2016 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.

Tegal, 20 September 2015

Mengetahui,  						Yang menyatakan,		
Waki Rektor/Ketua 				
Bidang Kemahasiswaan,         



(Dr. Bambang Budi Raharjo, M.Si)          		(Ayuning Tias)  
NIP 196012171986011001				NIM 1401414108


Lampiran 5. Gambaran batik tulis tegal modern “BAT MOD”

Logo Produk
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Contoh model baju yang sudah di inovasikan dengan Bat Mod
[image: E:\ojan\P2A.jpg][image: E:\ojan\H1B.jpg][image: E:\ojan\H1A.jpg][image: E:\ojan\P2B.jpg][image: E:\ojan\P1A.jpg][image: E:\ojan\P1B.jpg]


image2.jpeg




image3.emf
BAT MOD


oleObject1.bin

image4.jpeg




image5.jpeg




image6.jpeg
. 380 Soy




image7.png




image8.jpeg




image9.jpeg




image10.jpeg




image11.jpeg




image12.jpeg




image13.jpeg




image1.jpeg
NNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNN




